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ABSTRACT-This article discusses structural analysis in Laksanamekar Village, Bandung. The sample is in
the form of andesite D and A *. Sample size (1 x 1) cm, with thickness (x) 0.4 cm. Sample D comes from the
mountains of Laksanamekar Village Bandung at depths (15-20) m and samples (A *) from the Code River
Yogyakarta. The results showed that the sample was a type of dry andesite rock and had layers in the grain.
Andesite D has a denser composition, higher iron content and smoother surface texture than A*. The XRD
results are known to be phase-identified andesite A * Sodium aluminum Silicate with a composition of 46.5%
and andesite D phase of Titanium Calcium Sodium Magnesium Iron Manganese Silicon Aluminum Oxide of
10% so that andesite rocks have higher quality than A * samples.
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PENDAHULUAN Menurut Bemmelen (1987) daerah Jawa
Batuan andesit merupakan batuan Barat dibagi menjadi 4 daerah geologi yaitu
intermediate yang terjadi hasil pendinginan dataran pantai Jakarta, Bogor, Bandung dan
magma pada permukaan bumi ataupun pegunungan selatan Jawa Barat. Pengukuran
aktivitas gunung api akibat perbedaan suhu skala laboratorium pada batuan andesit di
pada saat pendinginan. Batuan andesit secara Desa Laksanamekar Bandung menunjukan
umum terdiri dari batuan padat, pori dan adanya penurunan  resistivitas dan
antara (Khosama, 2012). Berdasarkan data peningkatan kekerasan mencapai 94 %
yang dimiliki Badan Geologi Indonesia (2011), (Saputro & Winingsih, 2018). Pada penelitian
Indonesia memiliki sumberdaya batuan sebelumnya, diketahui bahwa kualitas batuan
andesit sebesar 75.244,10 juta ton. Jumlah di daerah Soreang Bandung terbagi menjadi
cadangan batuan andesit yang begitu banyak tiga tipe dan memiliki rata-rata disetiap
tentunya berpotensi meningkatkan tipenya yaitu tipe 1 dengan kekuatan 260 MPa
perekonomian suatu daerah. Batuan andesit pada derajat pelapukan tak terlapukan hingga
mempunyai kandungan biji besi yang sangat rendah, tipe 2 dengan kekuatan 92 MPa pada
tinggi, bahan ini juga banyak dijumpai di derajat pelapukan rendah hingga sedang, tipe
kawasan merapi dan sangat bagus untuk 3 pada derajat pelapukan sedang hingga tinggi
dijadikan bahan konstruksi. Namun demikian, memiliki nilai RSCH rata-rata 30,5 MPa
dalam eksplorasinya batuan andesit tidak (Darana & Muslim, 2015).
semuanya tersingkap ke permukaan sehingga Pada penelitian terdahulu (Sariisik,
diperlukan penyelidikan lebih lanjut melalui Sariisik, & Senturk, 2011) dijelaskan bahwa
pengukuran  skala lapangan  dengan batuan andesit mengandung komposisi kimia
menggunakan metode geolistrik (Purwasatria, SiO2 sebesar 62,30%, Al2Os sebesar 14,70%,
2013). Fe20s sebesar 4,04 %, MgO sebesar 2,78%, CaO
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sebesar 4,26%, NaO sebesar 2,95%, K0
sebesar 6,06%, TiO:2 sebesar 0,98 % P-Os sebesar
0,81%, MnO sebesar 0,07 %, dan Cr20s sebesar
0,014%. Dengan komposisi kimia
5i02+AlOs+Fe20s sebesar >70%.

Batuan andesit merupakan salah satu
komoditas tambang bahan galian yang biasa
sebagai konstruksi
bangunan maupun jalan raya, selain itu

digunakan batuan
andesit juga dapat digunakan sebagai batuan
poles seperti ornament bangunan. Batuan
andesit juga biasa digunakan menjadi bahan
baku kerajinan tangan (Fitrianto, Mukromi, &
Taufik, 2017). Pada
penambangan batuan andesit dilakukan oleh
PT. Dirgabakti Giri Persada dan penyelidikan
geolistrik di Desa Laksanamekar, Bandung,
Jawa Barat (Saputro, 2017). Pada artikel ini
akan dipelajari tentang senyawa-senyawa apa
yang terdapat pada batuan andesit dan

penelitian  ini,

komposisinya di  Desa  Laksanamekar
Bandung.

METODE PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan untuk dalam
adalah pemotong besi,
penggaris, cutter, dan amplas. Bahan berupa
andesit yang ada di daerah
pertambangan Desa Laksanamekar Bandung
dan dari Sungai Code Yogyakarta.
Eksperimen

Batuan andesit diambil pada kedalaman
0-20 m, terdiri dari 8sampel batuan andesit (B,
C, D, E F, G, H dan I) yang berasal dari Desa
Laksanamekar Bandung dansampel
pembanding (A*) yang berasal dari sungai
Code Yogyakarta. Batuan andesit D sebagai
sampel yang akan diuji structural (kekerasan

penelitian  ini

batuan

tertinggi) dan sampel A*. Ukuran sampel (1 x
1) cm, dan ketebalan (x) 0,4 cm. Analisa
structural yang diukur meliputi XRD (X-Ray
Diffractometer) ~ menggunakan  perangkat
Philips X' Pert pada suhu kamar dengan A=
1.54056 A (Agustinawati & Suasmoro, 2014),
untuk mengetahui komposisi batuan andesit
dan mengeksplorasi analisis resistivitas dan

kekerasan. SEM (Scanning Elektron Microscope)
dengan menggunakan alat JEOL untuk
mengeksplorasi morfologi yang dalam
penelitian ini masih sebatas pada permukaan
sampel saja, dengan cara sample yang sudah
dipotong dan diamplas kemudian dietsa

termal sampai suhu 1200 °C (Sitorus, 2009).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Laksanamekar memiliki tekstur
tanah tidak murni pasir, liat atau lempung,
tetapi  merupakan  kombinasi  tanah
permukaan, batuan endapan vulkanik dan
andesit secara kontinyuitas untuk tujuh
lintasan sounding bersesuaian, sehingga Desa
sebagai  kawasan
penambangan terbuka berada diantara bukit
berbatu jauh dari pemukiman penduduk
(Sidik, 2015).

Sebelum dilakukan pengukuran
geolistrik, terlebih dahulu dilakukan observasi
lapangan untuk menentukan posisi yang tepat
titik pengukuran. Beberapa faktor yang dapat
dijadikan dasar dalam menentukan posisi
titik-titik tersebut diantaranya faktor geologi,
geografi, topografi dan faktor lain seperti
pemukiman penduduk, cuaca dan lain-lain.
Sampel D berasal dari kedalaman (15 - 20) m
dengan resistivitas  (351,745,3) Om yang
termasuk jenis batuan andesit kering (Saputro
& Winingsih, 2018). Sampel A* dari sungai
Code yang berasal dari pegunungan Merapi
Yogyakarta.

Analisa struktur dengan XRD

Untuk mengetahui secara menyeluruh
komposisi batuan andesit, teknik XRD
dilakukan pada sampel D dan A*. Search-match
dari hasil XRD didapati komposisis-komposisi
seperti ditunjukan pada Table 1 dan 2.

Pada Table 1, teramati adanya fasa yang
teridentifikasi yaitu senyawa Ali.cCao.608S5i2.34
dengan komposisi 48%, Na(AlSisOs) sebesar
42 % dan (Mgo7sFeo2AloaTio.o,
Cao.s2Nao.2Mgo.c2Feo1sMnoor), (Si1.94Al0.0606)
sebesar 10%, kelompok senyawa ini yang
resistivitas  dan

Laksanamekar layak

berpengaruh  terhadap

kekerasan suatu bahan.
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Tabel 1 Identifikasi Fasa Sampel D dengan XRD

Identitas Fasa

Komposisi (% wt)

Keterangan

Calcium Sodium AluminumsSilicate 48
Chemical Formula :
Al s6Cao.66Nao.34085i2.34

Compound _name:
Calcium Sodium Aluminum Silicate

Common name: calcium sodium alumosilicate

Titanium Calcium Sodium 10
Magnesium IronManganese

Silicon Aluminum Oxide

Chemical formula:

(MgozsFeo2 Aloor Tioo1)
(Caos2Nao.2Mgo.02Feo.1sMno.or)

Compound name:

Titanium Calcium Sodium Magnesium
Iron Manganese Silicon Aluminum
Oxide

Common_name:

Magnesium Aluminum titanium iron

(Si1.94A10.0606) iron(ill) calcium sodium manganese catena-
alumosilicate
Sodium Aluminum Silicate 42 Compound name:

Chemical formula:
Na ( AlSis0s)

SodiumAluminum Silicate
Common name.
sodiumtecto-alumotrisilicate

Tabel 2 Identifikasi Fasa Sampel A*dengan XRD

Identitas Fasa

Komposisi (% wt)

Keterangan

Calcium Sodium Aluminum 37.6
Silicate

Chemical Formula:

CassNassAl 16651234 08

Compound name:
Calcium Sodium Aluminum Silicate

Common name:Calcium sodium alumosilicate

SodiumAluminum Silicate 46.5
Chemical formula:

Compound name:
SodiumAluminum Silicate

Na(A1Sis0s) Common name:
Albitehigh,syn,sodium tecto-alumotrisilicate
MagnesiumbSilicate 15.8 Compound name:
Chemical formula: Magnesium Silicate
Mg2(Si206) Common Name:

Dimagnesium catena disilicate enstatitie high

Jika dibandingkan dengan komposisi
pada sampel A" (Tabel 2), teramati adanya
senyawa AlSisOssebesar 46,5 % maka jelas
bahwa sampel D lebih padat/ keras, hal ini
didukung oleh uji kekerasan mencapai 94 %
(Saputro & Winingsih, 2018). Hasi ltersebut
dapat digunakan untuk membedakan batuan
andesit pada katergori kering atau basah dan
juga dapat berpengaruh terhadap
pengendapan batuan dalam kelompok batuan
andesit tua maupun Adapun
perbedaanya/perbandingannya secara jelas
ditunjukan pada Gambar 1.

muda.

Pada Gambar 1, grafik warna biru dan
coklat terlihat bahwa komposisi pada sampel D
lebih tinggi dibanding A*, artinya sampel D

lebih padat/ keras. Hal ini disebabkan
komposisi silikat dan kalsium pada sampel D
lebih besar mencapai 48 %. Sedangkan pada
grafik warna hijau, terlihat komposisi sampel D
lebih kecil dibanding A*, ini berarti sampel D
masuk kategori batuan andesit kering yang
lebih padat dibandingkan sampel pembanding.
Sampel A* terdapat
aluminium Silicate dengan komposisi 46,5 %
dan sampel D memiliki senyawa Titanium
Calcium Sodium Magnesium Iron Manganese
Silicon Alumunium Oxide sebesar 10%. Hasil
ini jauh lebih kecil jika dibandingkan dengan
penelitian terdahulu (Sariisik, Sariisik, &
Senturk, 2011) bahwa batuan
mengandung komposisi 5202 sebesar 62,30 %.

senyawa  Sodium

andesit
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Gambar 1 Komposisi Batuan andesit pada sampel A* dan D dengan XRD

Analisa Mikrostruktur (SEM)
Foto SEM pada sampel D dan A* yang
dianalisa ditunjukan pada Gambar 2.

Gambar 2 Morfologi permukaan sampel D dan
A*

Teramati adanya lapisan-lapisan dalam
grain yang merupakan domain padatan. Pada
gambar 2, teramati sampel A* teksturnya lebih
kasar dan banyak hole yang mengindikasikan
banyaknya pori. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Khosama, 2012).
Analisa strukturmikro ini juga didukung hasil
dari analisa XRD di atas.

Dari hasil analisa tersebut dapat
dirangkum bahwa sampel D dan A*
merupakan jenis batuan andesit kering dan
memiliki lapisan-lapisan dalam grain, tetapi
sampel D memiliki komposisi yang lebih

padat, kandungan besinya lebih tinggi dan
tekstur permukaan batuan lebih halus
dibandingkan A*. Sehingga dapat dikatakan
bahwa sampel D mempunyai kualitas lebih
bagus (High quality) dibandingkan A*. Oleh
sebab itu dengan adanya batuan andesit High
quality dapat dimanfaatkan sebagai campuran
beton, aspal, paving block dan lain-lain, yang
nantinya dapat meningkatkan perekonomian
di wilayah/ Desa tersebut.

KESIMPULAN

Dari analisa stuktural diketahui sampel
merupakan jenis batuan andesit kering dan
memiliki lapisan-lapisan dalam grain yang
merupakan domain padatan. Sampel D
memiliki kepadatan dan kandungan besi lebih
tinggi serta tekstur permukaan batuan lebih
halus mencapai 48 % dibandingkan A*.
Sampel D memiliki kualitas lebih tinggi (High
quality) dibandingkan sampel A*.
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